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Masyarakat Tak Perlu Khawatir Valsinast Covid-1) - jrg=me

YOGYA (KR) - Masyarakat tidak perlu khawatir un-
tuk mengikuti vaksinasi Covid-19 yang kelak akan
menyasar semua kalangan. Sejauh ini selama proses
vaksinasi tahap pertama Dinas Kesehatan Kota Yogya
tidak menerima adanya laporan efek samping berat ba-
gi yang telah disuntik hingga dua kali.

Wakil Walikota Yogya Heroe
Poerwadi, menjelaskan kesuksesan
vaksinasi yang telah menyasar
tenaga kesehatan (nakes) diharap-
kan mampu menjadi modal besar
dalam melanjutkan sasaran selan-
jutnya. “Semua lapisan masyarakat
pada saatnya nanti akan menda-
patkan kesempatan untuk di-
vaksin. Jadi tidak perlu khawatir,”
ujarnya, Selasa (23/2).

Pelaksanaan vaksinasi Covid-19
dilakukan secara bertahap dengan
skala prioritas salah satunya kare-

KR-Ardhi Wahdan
Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi menjalani proses skrining
sebelum penyuntikan vaksin Covid-19.

na menyesuaikan ketersediaan
vaksin. Progres di Kota Yogya pun
ternyata lebih cepat dari tata kala
pemerintah pusat. Dengan begitu,
harapannya Kota Yogya bisa mem-
peroleh vaksin lebih awal dari pe-
merintah pusat.

Heroe menambahkan, pihaknya
saat ini juga tengah menyiapkan
rencana vaksinasi massal pada aw-
al Maret mendatang. Terutama
yang ditujukan bagi para pelaku di
sepanjang Tugu hingga Kraton.
Totalnya tidak kurang dari 20.000

orang yang digelar di tiga tempat
yakni Taman Parkir Abu Bakar Ali,
Pasar Beringharjo dan Beteng
Vredeburg. “Tambahan vaksin un-
tuk gelombang kedua sudah sam-
pai di DIY. Tiap vaksin juga ada
nomor registernya untuk tiap
Nomor Induk Kependudukan
(NIK). Mereka yang sudah masuk
jadwal divaksin, akan ada pemberi-
tahuan,” tandasnya.

Kepala Dinas Kesehatan Kota
Yogya Emma Rahmi Aryani, menje-
laskan pihaknya menggencarkan
sosialisasi terkait vaksinasi Covid-
19 dan mengajak masyarakat un-
tuk tidak takut mengikuti program
tersebut yang nantinya akan men-
jangkau seluruh masyarakat. “Tiap
hari kami melakukan sosialisasi de-
ngan mobil promosi kesehatan keli-
ling kota untuk mengajak masyara-
kat menaati protokol kesehatan
sembari sosialisasi vaksinasi,” jelas-
nya.

Vaksinasi tahap pertama yang
menyasar tenaga kesehatan diha-
rapkan bisa selesai akhir bulan ini.
Berdasarkan hasil evaluasi, tidak
ditemukan adanya efek samping
berat yang dialami tenaga kese-
hatan yang sudah menjalani vaksi-
nasi Covid-19. Laporan yang ma-
suk kejadian ikutan pascaimu-
nisasi di antaranya demam, lokasi
sekitar suntikan bengkak dan me-
rah, pusing, meriang, lapar, men-
gantuk, dan mual.

Emma menyebut laporan efek

samping atau kejadian ikutan pas-
caimunisasi tersebut masih masuk
dalam kategori ringan dan wajar.
Efek samping yang dirasakan tena-
ga kesehatan juga muncul dalam
kurun waktu yang berbeda-beda.
Bahkan ada yang sama sekali tidak
merasakan gejala apa pun. “Saya
pada penyuntikan pertama sama
sekali tidak merasakan apa-apa.
Tapi setelah suntikan kedua, sem-
pat merasa cepat mengantuk. Itu
saja,” katanya.

Sedangkan tahapan vaksinasi se-
lanjutnya pada gelombang kedua
akan ditujukan untuk pelayan pu-
blik, lansia, ASN, TNI, kepolisian,
termasuk pedagang. Total data
yang sudah diterima Dinas Kese-
hatan Kota Yogya dan diajukan ke
Pusat Data dan Teknologi Infor-
masi (Pusdatin) Kementerian Kese-
hatan mencapai sekitar 37.000
orang.

Kepala Dinas Perdagangan Kota
Yogya Yunianto Dwi Sutono, se-
belumnya mengatakan sudah
menyampaikan data pedagang di
seluruh pasar tradisional untuk ke-
butuhan pelaksanaan vaksinasi
Covid-19. Totalnya mencapai
17.000 pedagang.

“Pedagang di Pasar Beringharjo
sekitar 8.000 orang kami harap
diprioritaskan menjadi penerima
vaksin, karena pasar memiliki
konsumen wisatawan yang ber-
asal dari berbagai daerah,” terang-
nya. (Dhi)-f

ACUAN BANGUN WILAYAH ANTISIPASI KEKOSONGAN RPJMD

Masterplan Kelurahan Agar Tuntas Tahun Ini

YOGYA (KR) - DPRD

“Sudah saatnya pemba-

Kota Yogya mendesak
agar penyusunan master-
plan kelurahan dapat di-
tuntaskan tahun ini.
Masterplan tersebut dini-
lai sangat penting sebagai
dasar atau acuan pemba-
ngunan di kewilayahan.
Menurut Ketua Komisi
A DPRD Kota Yogya Dwi
Candra Putra, Rencana
Pembangunan Jangka
Menengah Daerah
(RPJMD) yang digawangi
Haryadi Suyuti-Heroe
Poerwadi akan berakhir
pada 2022 mendatang.
“Sesuai  undang-un-
dang, pemilihan kepala
daerah baru akan dihelat
pada 2024 dan pelantikan
kepala daerah terpilih
ialah tahun 2025. Berarti
selama  tiga  tahun
RPJMD bisa kosong.
Masterplan kelurahan itu
nanti bisa menjadi pegan-
gan untuk mengantisipa-
si kekosongan RPJMD,”
jelasnya usai memimpin

rapat koordinasi dengan tiap wilayah dan atan bagi Kota Yogya.
jajaran kemantren di bagaimana intervensi Dari aspek industri pari-
gedung dewan, Selasa program yang tepat,” wisata, wisatawan bisa
(23/2). jabarnya. memperoleh beragam pi-

Meski sangat dibutuh- Dicontohkannya be- lihan alternatif. Bahkan

kan sebagai acuan pem-
bangunan kewilayahan
dua tahun ke depan, na-
mun masterplan tersebut
juga dapat dijadikan da-
sar perencanaan program
tahun 2022. Terutama ji-
ka masterplan kelurahan
bisa diselesaikan tahun
ini serta disandingkan de-
ngan hasil musyawarah
perencanaan pembangun-
an (musrenbang).

Candra menjabarkan,
masterplan kelurahan
merupakan gambaran se-
cara rinci kondisi di tiap
wilayah. Terutama me-
liputi karakteristik, kon-
disi sosial masyarakat,
potensi wilayah, sumber
daya hingga tantangan.

“Jadi semacam profil
kelurahan tetapi lebih
spesifik. Dari situ akan
kelihatan kebutuhan di

berapa wilayah di Kota-
gede memiliki ciri khas
sebagai perajin perak.
Karakteristiknya pun
akan berbeda dengan
wilayah Tahunan yang
mengusung batik jum-
putan. Begitu pula wila-
yah Bausasran yang kini
mengembangkan kam-
pung hijau. Oleh karena
itu jika organisasi pe-
rangkat daerah (OPD)
menggulirkan pelatihan
batik Sibori untuk semua
kelurahan maka hasilnya
tidak akan optimal. Hal
ini karena karakteristik
tiap wilayah membu-
tuhkan intervensi yang

berbeda sesuai kebu-
tuhan.

Justru jika tiap wilayah
mampu mempertajam

karakteristiknya maka
akan memberikan keku-

‘Storytelling’ Dukung Pengembangan Wisata

o)

KR-Febriyanto

CEQO Idebiz.id Hairullah Gazali

YOGYA (KR) - Ke-
mampuan storytelling ba-
gi insan pariwisata sangat
penting dimiliki untuk
memberikan pelayanan
terbaik bagi wisatawan.
Sebab wisatawan, baik do-
mestik maupun mancane-
gara ketika datang ke des-
tinasi tidak hanya untuk
melihat atau sekadar terli-
bat. Tapi juga ingin
mengetahui sejarah, pro-
ses dan informasi lain
terkait destinasi tersebut.

“Kuncinya pada kemam-
puan membuat narasi de-
ngan cara mengeksplore
tempat atau lokasi yang
akan diceritakan. Digali
ceritanya agar makin
menarik. Hal itu bukan
bohong karena memang
berdasar sejarah atau ceri-

ta,” kata Deputi Bidang
Sumber Daya dan Kelem-
bagaan Kementerian Pari-
wisata dan Ekonomi Kre-
atif RI Wisnu B Taruna-
jaya saat membuka Pe-
latihan Kompetensi On-
line Storytelling Regional
II Kemenparekraf RI
melalui aplikasi zoom
meeting, Selasa (23/2).
Kegiatan tersebut meru-
pakan kerjasama Kemen-
parekraf dan Idebiz.id
Yogyakarta. Ditambahkan
Wisnu, kemampuan story-
telling ini memang mutlak
dimiliki  ketika ingin
mengembangkan desti-
nasi wisata. Karena itu ia
berharap kegiatan seperti
ini bisa terus berlanjut.
CEO Idebiz.id Hairullah
Gazali menyebut, meski

digelar daring tapi pemi-
nat kegiatan tersebut sa-
ngat tinggi. Melalui pela-
tihan ini harapannya da-
pat mendorong perkem-
bangan destinasi wisata di
Indonesia, terlebih di
masa pandemi ini.

“Kami  menggunakan
Learning = Management
System yang memungkin-
kan proses pembelajaran
hingga mendapatkan serti-
fikat dalam satu sistem.
Kami tentu berupaya agar
peserta dapat memiliki
kompetensi untuk turut
andil dalam memajukan du-
nia pariwisata,” ucap Irul.

Sementara itu sebelum-
nya, mewakili Direktur
PSDM Pariwisata Reza
Kaloka menyebut kegiat-
an ini sebagai upaya Ke-
menparekraf untuk me-
realisasikan  instruksi
Presiden RI yang ingin
memberikan stimulus ba-
gl insan pariwisata di te-
ngah pandemi. Caranya
dengan  meningkatkan
kompetensi dan kemam-
puan untuk mempresen-
tasikan wisata, baik bu-
daya, alam dan lainnya
kepada wisatawan.

“Teknik menarik kun-
jungan wisatawan harus
dimiliki sehingga desti-
nasi makin berkembang,”
jelasnya. (Feb)-f

masing-masing keunggul-
an tersebut dapat saling

disinergikan.

ngunan di wilayah men-
dasarkan kebutuhannya
masing-masing. Jangan
diseragamkan. Di sini
pentingnya ada master-
plan berbasis kelurahan,”
tandas Candra. (Dhi)-f

Waspadai Gelombang %ngg1 dan HuJan Lehat
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KR-Franz Boedisoekarnto..
Prof Dr Dwikorita Karnawati foto bersama dengan
Gubernur DIY Sri Sultan HB X.

YOGYA (KR) - Masyarakat DIY, termasuk para
nelayan perlu mewaspadai potensi terjadinya hujan
lebat, angin kencang dan gelombang tinggi. Potensi itu
diprediksikan akan terjadi mulai 24 - 28 Februari men-
datang. Penyebabnya adalah munculnya sirkulasi sik-
lonik yang saat ini terus bergerak dari utara Benua
Australia menuju Laut Selatan DIY.

“Saat ini ada pengaruh sirkulasi siklonik yang mulai
bergerak dari Utara Australia menuju Selatan Nusa
Tenggara Barat dan diprediksikan sampai di Selatan
DIY pada 24 Februari. Efek dari sirkulasi ini mengaki-
batkan adanya gelombang tinggi dan angin kencang
serta curah hujan tinggi terutama di daerah pesisir,”
kata Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Pusat, Prof Dr Dwikorita Karnawati
beserta jajarannya usai bersilaturahmi dengan
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X di
Gedhong Wilis Kompleks Kepatihan, Selasa (23/2).

Dwikorita mengungkapkan, sirkulasi siklonik itu
belum dikatagorikan sebagai badai siklon. Melainkan
masih berupa benih dari badai siklon. Meski begitu
dirinya memastikan bahwa sirkulasi siklonik itu tidak
akan berkembang menjadi badai siklon. Tapi karena
sirkulasi siklonik itu bisa mengakibatkan peningkatan
curah hujan dan angin kencang serta gelombang tinggi.

“Saya minta kepada para nelayan di kawasan Pantai
Selatan untuk meningkatkan kewaspadaan selama
peringatan cuaca ekstrem masih diberlakukan oleh
BMKG,” ujar Dwikorita.

Dijelaskan, BMKG juga telah melakukan mitigasi
tsunami di YIA. Kajian yang dilakukan oleh BMKG
menghasilkan harapan positif dengan keberadaan YIA
yang letaknya di pesisir pantai. Karena mampu mengu-
rangi risiko terjadinya tsunami.

“Apabila terjadi gempa dengan kekuatan 8,8 SR dan tsuna-
mi sampai 26 meter masuk kearah bandara sampai dengan
jalan nasional dan melewati Jalan Deandels untuk ren-
damannya. Tapi dengan adanya YIA mampu menahan
tsunami menjadi 9 meter saja. Hal itu dikarenakan bandara
menjadi tanggul penghalang dan bisa mengurangi risiko

tsunami di pantai selatan,” jelasnya.

(Ria)-f

JARING USULAN SUSUN RKPD DIY 2022

Paniradya Kaistimewan Minta OPD Harus Berani Ambil Resiko

KEISTIMEWAAN DIY yang
diperoleh sejak 2012 hingga
saat ini, memberikan impli-
kasi terhadap sejumlah sa-
saran pembangunan yang
harus bisa dinilai capaian-
nya. Alokasi Dana Keistime-
waan (Danais) selama bebe-
rapa tahun terakhir, yakni
periode 2013 hingga 2020,
diharapkan memiliki manfaat
bagi pembangunan daerah,
terutama dalam mendukung
peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Danais dialoka-
sikan untuk tujuan keistime-
waan itu sendiri yaitu menja-
min keberagaman, demo-
krasi dan kesejahteraan
masyarakat.

Artinya, alokasi Danais
digunakan untuk sebesar-
besarnya menumbuh kem-
bangkan wilayah dan kese-
jahteraan mayarakat serta
menjamin ketentramanan
kehidupan sosial budaya
yang harmonis. Dalam hal
ini, Paniradya Kaistimewan
DIY terus mengadakan
sosialisasi kebijakan Danais
Tahun Anggaran (TA) 2022
untuk menggali gagasan
maupun ide pemanfaatan
dan pengelolaan Danais.
Upaya ini dilakukan dalam
rangka pembangunan di
lingkup DIY serta melakukan
sinkronisasi lintas sektor dan
Organisasi Perangkat Dae-
rah (OPD), program kegia-
tan Keistimewaan TA 2022
yang telah diusulkan OPD
DIY maupun Kabupaten/
Kota sampai dengan Kalura-
han/Desa se-DIY. Pengusu-
lan program kegiatan Danais
2022 ini diwujudkan melalui
penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)
DIY TA2022 nantinya.

Paniradya Pati Kaisti-
mewan Aris Eko Nugroho
menilai tahun 2022 sebagai
tahapan penguatan sosial
ekonomi sebagai dampak
pandemi Covid-19. Untuk
itu, pihaknya tetap menitik-
beratkan pemberdayaan
masyarakat dan silang OPD
baik di DIY, Kabupaten/Kota
hingga Kalurahan/Desa se-
DIY. Silang OPD baik di DIY,
Kabupaten/Kota sampai
Kalurahan/Desa se-DIY ter-
sebut semakin lama sema-
kin besar dengan harapan
tujuan Keistimewaan DIY
yang selalu diingatkan bisa
dilaksanakan dengan betul.

" Tahun 2022 sebagai ta-
hun kelima Rencana Pem-
bangunan Jangka Mene-
ngah Daerah (RPJMD) 2017
hingga 2022 sehingga target
yang sudah tercantum mo-
hon menjadi bagian perha-
tian bersama. Hal ini menjadi
bagian yang diingatkan
karena dengan adanya pan-
demi Covid-19 saat ini, kami
tidak diperkenankan menu-
runkan target, dimana tar-
getnya sama dengan target
sebelumnya sehingga periu
memperhatikan target-target
yang sudah direncanakan,"
tuturnya dalam Forum OPD
DIY di Komplek Kepatihan,
Selasa (23/2).

Aris menegaskan OPD
dan lembaga pelaksana
urusan keistimewaan sema-
kin banyak sehingga rentang
kendali semakin panjang.
Hal tersebut membutuhkan
komitmen, kerjasama antar
OPD baik di DIY, Kabupaten/
Kota hingga Kalurahan/
Desa se-DIY. Harapannya
walaupun rentan kendali
semakin panjang bukan
berarti kemudian mundur,
justru harus berani meng-
ambil resiko, tetapi resiko ini
tidak hanya bisa dilaksana-
kan Paniradya Kaistimewan
sendiri tetapi membutuhkan
konsentrasi bersama-sama.

"Sebagai contoh kami te-
lah mengajak Kepala OPD di
DIY melihat Desa Mandiri
Budaya. Dengan harapan
justru semakin banyak OPD
yang tertantang untuk ber-
sama-sama menggunakan
Danais tetapi harus dengan
inisiatif dan kemauan OPD
sendiri. Selain itu, kami
minta agar OPD memper-
hatikan kegiatan-kegiatan
yang menjadi prioritas supa-
ya jangan sampai kemudian

KR-Fira Nurfiani
Paniradya Pati Kaistimewan Aris Eko Nugroho.

mengadakan tidak sesuai
dengan prioritas,” jelasnya.

Lima urusan Keistime-
waan DIY yaitu urusan tata
ruang, urusan tata cara,
urusan pertanahan, urusan
kelembagaan dan urusan
kebudayaan ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam
agenda pembangunan Ren-
cana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional
(RPJMN) IV 2020 hingga
2024 mendatang. Kontribu-
sinya antara lain memper-
kuat ketahanan ekonomi
untuk pertumbuhan berkuali-
tas, mengembangkan wila-
yah untuk mengurangi ke-
senjangan, meningkatkan
Sumber Daya Manusia
(SDM) berkualitas dan ber-
daya saing serta memba-
ngun kebudayaan dan ka-
rakter bangsa. Selanjutnya
memperkuat infrastruktur
guna mendukung pengem-
bangan ekonomi dan pela-
yanan dasar, membangun
lingkungan hidup, mening-
katkan ketahanan bencana
dan perubahan iklim serta
memperkuat stabilisasi poli-
tik, hukum, pertahanan, kea-
manan (polhukhankam) dan
transformasi pelayanan
publik.

Pemda DIY melalui
pemanfaatan Danais 2021
menetapkan kebijakan
Bantuan Keuangan Khusus
(BKK) ke Kalurahan/Desa
dalam rangka untuk mendu-
kung, mendorong dan me-
mandirikan masyarakat di
desal/kalurahan. Dengan
adanya BKK ini diharapkan
Keistimewaan DIY tidak
hanya berada di level
provinsi/kabupaten tapi bisa
diturunkan ke tingkat desa/
kalurahan sebagai bagian
yang harus bisa mendukung

Keistimewaan DIY.

Total alokasi Danais
2021 sebesar Rp 1,32 triliun
yang dilaksanakan OPD di
lingkungan Pemda DIY
sebesar Rp 839,6 miliar atau
63,61 persen. Sedangkan
BKK ke Kabupaten/Kota dan
Kalurahan/Desa sebesar Rp
480,4 miliar atau 36,39
persen dengan rincian Rp
461,6 miliar atau 34,97
persen bagi BKK Kabupa-
ten/Kota dan Rp 18,8 miliar
atau 1,42 persen bagi BKK
Desa/Kalurahan. Pemanfa-
atan Danais 2021 Kabupa-
ten/Kota ini untuk sejumlah
program strategis berupa 10
Desa Mandiri Budaya, 7
Desa Karangkopek, pemba-
ngunan Balai Budaya di 3
desa, pemberdayaan ma-
syarakat pinggir Pantai Sela-
tan di 3 desa dan padat karya
istimewa di 10 desa.

Isu strategis 2022 bagi
lima urusan Keistimewaan
DIY yang perlu diperhatikan
antara lain urusan kebuda-
yaan seperti Desa Mandiri
Budaya, Taman Budaya, DIY
warisan budaya dunia, festi-
val ikonik daerah, pendidi-
kan karakter, pemulihan
ekonomi melalui pemberda-
yaan masyarakat, Balai
Budaya dan sebagainya. Ke-
mudian urusan tata ruang
seperti Jalan Jalur Lintas Se-
latan (JJLS), penataan
sumbu filosofi, penataan Ko-
tabaru, Bedah Menoreh, Sa-
tuan Ruang Strategis (SRS)
Pantai Selatan, SRS Kota-
gede, SRS Kerto Pleret dan
lainya.

Urusan pertanahan dian-
taranya penatausahaan per-
tanahan, pemeliharaan do-
kumen pertanahan, sistem
informasi pertanahan digital
dan regulasi pemanfaatan
Tanah Kasultanan, Tanah
Kadipaten maupun tanah
desa. Selanjutnya urusan
kelembagaan untuk pembi-
naan antar lembaga dan
pelayanan publik, sarana
prasarana pelayanan publik,
perumusan kebijakan keisti-
mewaan, perencanaan dan
pengendalian keistimewaan
dan sebagainya. Terakhir,
urusan tata cara seperti pe-
nyiapan administrasi Guber-
nur dan Wakil Gubernur,
pembahasan di pansus pe-
lantikan serta penyebar-
luasan informasi. (Ira/Ria)




